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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Poncokusumo Kabupaten Malang pada tanggal 8 Januari -  4 Maret 2018 dimana 

responden diberikan konseling gizi setelah sebelumnya diberikan pre test dan 

selanjutnya diberikan post test setelah dilakukan konseling gizi, diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Rata – rata tingkat pengetahuan seluruh responden sebelum konseling gizi 

sebesar 12,5 % kategori kurang, 81,25% kategori cukup, dan 6,25% kategori 

baik. 

2. Rata – rata tingkat pengetahuan seluruh responden sesudah konseling gizi 

sebesar 12,5 % kategori cukup dan 87,5% kategori baik. Peningkatan 

pengetahuan setelah konseling gizi sebesar 26,8%. 

3. Hasil analisis Paired T- Test pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan ada 

perbedaan yang signifikan pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah 

diberikan konseling gizi (p = 0,000 < 0,05). 

4. Rata – rata konsumsi energi seluruh responden sebelum konseling gizi sebesar 

1628,6 kkal. Untuk tingkat konsumsi energi responden sebelum konseling gizi 

sebesar 69% kategori defisit berat dan 31% kategori defisit sedang . 

5. Rata – rata konsumsi energi sesudah konseling gizi sebesar 1940 kkal. Untuk 

tingkat konsumsi energi sesudah konseling gizi sebesar 25 % kategori defisi 

berat, 25 % defisit sedang, 44% defisit ringan dan 6% normal. 

6. Hasil analisis Paired T – Test pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan ada 

perbedaan yang signifikan tingkat konsumsi energi ibu hamil sebelum dan 

sesudah konseling gizi (p = 0,000 < 0,05). 

7. Rata – rata konsumsi protein seluruh responden sebelum konseling gizi 

sebesar 46,2 gr. Untuk tingkat konsumsi protein responden sebelum konseling 

gizi sebesar 69% kategori defisit berat, 25% kategori defisit sedang, dan 6% 

defisit ringan. 



46 
 

8. Rata – rata konsumsi energi sesudah konseling gizi sebesar 57,1 gr. Untuk 

tingkat konsumsi protein sesudah konseling gizi sebesar 12,5 % kategori defisit 

berat, 43,75 % defisit sedang, 37,5% defisit ringan dan 6,25% normal. 

9. Hasil analisis Paired T – Test pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan ada 

perbedaan yang signifikan tingkat konsumsi protein ibu hamil sebelum dan 

sesudah konseling gizi (p = 0,000 < 0,05). 

10. Rata – rata status gizi seluruh responden berdasarkan LILA sebelum konseling 

gizi sebesar 22,8 cm. 

11. Rata – rata status gizi seluruh responden berdasarkan LILA sesudah konseling 

gizi sebesar 22,9 cm. Kenaikan status gizi berdasarkan LILA pada ibu hamil 

sebesar 0,1 cm. 

12. Hasil analisis Paired T – Test pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan ada 

perbedaan yang signifikan status gizi berdasarkan LILA ibu hamil sebelum dan 

sesudah konseling gizi (p = 0,023 < 0,05). 

 

B. Saran 

1. Diberikan konseling gizi ketika datang ke puskesmas atau penyuluhan pada 

saat kegiatan posyandu mengenai gizi ibu hamil untuk memotivasi ibu agar 

lebih memperhatikan asupan makanannya. 

2. Diadakan pemasangan poster mengeni Gizi untuk Ibu Hamil di tiap Posyandu, 

sehingga ibu hamil dapat melihat dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

 

 


